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Abstract 

Berdasarkan hasil observasi di MAN Sidoarjo, proses pembelajaran 
biologi sudah dilaksanakan cukup baik, dengan memberikan 
kesempatan pada siswa belajar secara mandiri (student centered) 
namun siswa belum sepenuhnya belajar secara aktif, dan efektif. 
Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa sebanyak 60% siswa 
memiliki masalah mengenai kesulitan belajar yang dialami. Masalah-
masalah yang disampaikan selalu pada masalah kognitif tingkat tinggi 
yang ditemukan siswa dari membaca buku yang dimiliki. Siswa juga 
mengalami kesulitan ketika menghadapi soal cerita (naratif) yang 
panjang dengan penjelasan suatu fenomena. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa tergolong belum memiliki keterampilan berpikir tingkat 
tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
penerapan model inkuiri dapat meningkatkan berpikir tingkat tinggi dan 
hasil belajar pada siswa kelas X IPA 1 pada MAN Sidoarjo. Penelitian 
yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas yang bertujuan untuk 
memperbaiki proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas, sehingga 
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, karena data yang 
dihasilkan berupa deskripsi, sedangkan data kuantitatif diubah menjadi 
data kualitatif dengan cara dideskripsikan. Hasil penelitian 
menunjukkan rata-rata persentase berpikir tingkat tinggi pada siklus I 
adalah 44,95% dan mengalami peningkatan menjadi 70,58% pada siklus 
II. Ketuntasan hasil belajar secara klasikal pada siklus I adalah 47,05% 
dan pada siklus II diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 88,23%. Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri 
dapat meningkatkan berpikir tingkat tinggi dan hasil belajar siswa 
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Pendahuluan 

Pendidikan pada saat ini semakin berkembang pesat mengikuti 
perkembangan informasi dan teknologi (N. D. Safitri et al., 2023; U 
Zahroh et al., 2023; Usmiyatun et al., 2021). Berbagai macam kreasi 
baru dalam pembelajaran yang bermunculan untuk mewujudkan 
pendidikan di Indonesia semakin maju (Fauza et al., 2022; 

Sekaryanti et al., 2022). Dalam pendidikan, perkembangan sangat 
diperlukan dalam sistem pembelajaran, terutama pada pelajaran 
yang sering dianggap sulit oleh peserta didik (In’am, Darmayanti, 
Maryanto, et al., 2023; Sah et al., 2023). Seorang pendidik perlu 
berinovasi dalam sistem pembelajaran agar peserta didik mampu 
mengembangkan pemahamannya melalui dorongan pendidik (da 
Silva Santiago et al., 2023; Darmayanti, 2023). Pendidik dapat 
menciptakan alat bantu untuk mempermudah dalam belajar 
peserta didik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar (Hasanah, 
In’am, et al., 2022; ND Safitri et al., 2023). Salah satu cara yang 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah 
menggunakan bahan ajar yang menarik dan berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari. 

Dalam dunia pendidikan, Matematika sering dianggap sebagai 
pelajaran yang sulit dan rumit untuk dipelajari (DP Utomo et al., 
2023; Rahmah et al., 2022; Sugianto et al., 2022). Oleh karena itu, 
pendidik harus mengubah pola pikir tersebut agar peserta didik 
dapat memahami konsep matematika dengan lebih baik 
menggunakan pendekatan yang kreatif (Arif et al., 2023; Nasiha et 
al., 2023). Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 
mengembangkan komik matematika Islam sebagai alat bantu 
dalam pembelajaran (Pradana & Uthman, 2023; Rahman, 2023; 
Winson et al., 2023). 

Pengembangan komik matematika Islam menggabungkan dua 
aspek penting, yaitu matematika dan nilai-nilai Islam (Karim & 
Zoker, 2023; Schabas, 2023). Melalui komik ini, peserta didik dapat 
belajar tentang konsep matematika dan mengenal nilai-nilai Islam 
yang berperan penting dalam kehidupan sehari-hari secara visual 
dan menarik (Sugianto et al., 2023; Widodo et al., 2023; Wulandari 
et al., 2022). Menurut Maulani belajar matematika tidak cukup 
hanya pada pemahaman konsep matematika saja (Jannah et al., 
2018; MR Cahyadi et al., 2023), akan tetapi diperlukan adanya 
pendidikan nilai-nilai agama agar materi yang dipelajari dapat 
diterapkan di lingkungannya dengan cara yang baik (Gunawan et 
al., 2023; In’am, Darmayanti, Hariyadi, et al., 2023; Vedianty et al., 
2023).
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Selain itu, komik matematika Islam juga dapat 
memperkenalkan peserta didik pada aspek-aspek pemikiran kritis 
dalam sudut pandang Islam (Astuti et al., 2023; Rofiah et al., 2023; 
Wati et al., 2023). Matematika membutuhkan pemikiran logis dan 
analitis yang kuat (Darmayanti & Arif, 2023; Pratama et al., 2023; 
Sari et al., 2023), begitu pula dengan Islam yang mendorong pesert 
didik untuk berpikir secara kritis dalam memahami agama dan 
kehidupan sehari-hari (Qomariyah et al., 2023; Sah RWA et al., 
2022). Hal ini dapat membantu peserta didik untuk memahami 
bahwa matematika merupakan bagian penting dari pengetahuan 
Islam dan dapat menguatkan keyakinan dalam keilmuan dan 
agama.  

Pengembangan komik matematika Islam sebagai alat bantu 
pembelajaran merupakan sebuah bentuk upaya yang inovatif dan 
menarik untuk meningkatkan pola berpikir kritis peserta didik 
(Khoiriyati et al., 2021; Randi et al., 2022; Rosita, 2021). Dengan 
menggabungkan konsep matematika dan nilai-nilai Islam (Hasanah, 
Syaifuddin, et al., 2022; Kusumadewi et al., 2021; Mamolo, 2019), 
komik ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 
matematika sekaligus ajaran Islam yang menjadi landasan moral 
dan etika dalam kehidupan (Sulistio & Qohar, 2020; Wijayanti et al., 
2018; Yulian, 2018). Pengembangan ini tidak hanya ditekankan 
pada pemahaman konsep matematika saja, akan tetapi perlu juga 
keseimbangan dengan pemahaman niali-nilai Islam bagi peserta 
didik. 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom 
Action Research) karena peneliti terlibat langsung dalam proses 
penelitian mulai awal hingga akhir penelitian. Penelitian tindakan 
kelas ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo pada 
semester ganjil pada bulan Agustus sampai bulan Desember 2019 
pada siswa kelas X IPA 1 Tahun Pelajaran 2019 – 2020. Peneliti 
mengambil kelas ini karena mengajar biologi dikelas ini (AN 
Vidyastuti et al., 2022). Proses pengumpulan data dalam penelitian 
ini dengan menggunakan teknik tes, wawancara, observasi dan 
catatan lapangan (Darmayanti et al., 2022). Secara rinci prosedur 
dan tahap-tahap pada penelitian yakni kegiatan prapenelitian dan 
kegiatan penelitian. Kegiatan penelitian ada 2 siklus, setiap siklus 
ada tahap perencanaan tindakan, tindakan, observasi dan refleksi. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini berupa data persentase keterlaksanaan 
pembelajaran, data pencapaian kemampuan berpikir tingkat tinggi, 
dan data hasil belajar ranah afektif, psikomotor, dan kognitif siklus 
I dan siklus II. Observasi keterlaksanaan pembelajaran setiap siklus 
dilakukan pada setiap tahapan pembelajaran. Persentase 
keterlaksanaan pembelajaran pada siklus I adalah 83,33% dan pada 
siklus II adalah 100%. Tabel peningkatan keterlaksanaan 
pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Peningkatan Keterlaksanaan Pembelajaran 

Keterlaksanaan pembelajaran Siklus I Siklus II Peningkatan Keterangan 

Keterlaksanaan pembelajaran oleh guru 83,33% 100% 16,67% Meningkat 

Berdasarkan hasil observasi kemampuan berpikir tingkat tinggi 
siswa pada siklus I dan siklus II, maka dapat diketahui peningkatan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi dari kesesuaian jawaban LKS.  

Data peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dapat 
dilihat pada Tabel 2: 

 
Tabel 2. Peningkatan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa 

Kesesuaian Jawaban Tingkat 
Tinggi 

Soal ke 
KBTT 

Siklus I 
KBTT Siklus 

II 
Peningkatan Keterangan 

1 41,17% 76,47% 

 

 

2 38,23% 64,70%  

3 20,58% 70,58%  

4 44,11% 67,64%  

5 47,05% 79,41%  

6 0,00% 85,29%  

7 0,00% 50%  

% Kesesuaian Klasikal 38,23% 70,58% 32,36% Meningkat 

Berdasarkan ketuntasan belajar siswa secara individual dan 
klasikal maka dapat diketahui terjadi peningkatan hasil belajar 
afektif, psikomotor, dan kognitif. Peningkatan hasil belajar afektif 

siswa dapat dilihat pada Tabel 3, peningkatan hasil belajar 
psikomotor siswa dapat dilihat pada Tabel 4, peningkatan hasil 
belajar kognitif siswa dapat dilihat pada Tabel 5.

 
Tabel 3. Peningkatan Hasil Belajar Ranah Afektif 

Hasil Belajar 
Ranah Afektif 

Aspek Penilaian Siklus I Siklus II Peningkatan Keterangan 

Perilaku kerjasama dalam kelompok praktikum 77,78 100 22,22 Meningkat 

Ketekunan dalam mengamati bahan amatan 66,67 88,89 22,22 Meningkat 

Menghargai pendapat sesama anggota kelompok 
praktikum 

88,89 100 11,11 Meningkat 
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Menanyakan konsep yang belum dikuasai 66,67 88,89 22,22 Meningkat 

Mempertahankan argumen dalam diskusi dengan 
menyebutkan fakta serta konsep yang 
mendukung  

66,67 88,89 22,22 Meningkat 

Memperjelas pendapat dalam diskusi dengan 
menyebutkan fakta-fakta serta konsep yang 
mendukung 

77,78 88,89 11,11 Meningkat 

Perilaku kerjasama dalam kelompok diskusi 77,78 100 22,22 Meningkat 

Menghargai pendapat sesama anggota kelompok 
diskusi 

77,78 100 22,22 Meningkat 

Kedisiplinan dalam mengerjakan LKS 77,78 100 22,22 Meningkat 

Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal (%) 75,31 95,06 19,75 Meningkat 

 
Tabel 4. Hasil Belajar Ranah Psikomotorik 

Hasil Belajar 
Ranah Psiko-
motorik 

Aspek Penilaian Siklus I Siklus II Peningkatan Keterangan 

Mengumpulkan bahan amatan 81,82 100,00 18,18 Meningkat 

Menggunakan (mengoperasikan) 
peralatan praktikum 

72,73 90,91 18,18 Meningkat 

Menjalankan langkah-langkah 
praktikum 

81,82 81,82 0,00 tetap 

Mendeskrisikan bahan amatan 63,64 90,91 27,27 Meningkat 

Menggambarkan (membentuk) 
apa yang telah diamati 

63,64 90,91 27,27 Meningkat 

Menuliskan bagian-bagian yang 
telah diamati pada tabel 
pengamatan 

63,64 90,91 27,27 Meningkat 

Membiasakan diri untuk aktif 
dalam kegaiatan diskusi 

63,64 90,91 27,27 Meningkat 

Kinerja dalam proses 
mengerjakan LKS 

72,73 100,00 27,27 Meningkat 

Menggunakan (mengoperasikan) 
alat dan bahan 

72,73 90,91 18,18 Meningkat 

Menggambarkan (membentuk) 
apa yang telah diamati 

63,64 90,91 27,27 Meningkat 

Membiasakan diri untuk aktif 
dalam kegaiatan diskusi 

54,55 90,91 36,36 Meningkat 

Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal (%) 68,60 91,74 23,14 Meningkat 

 
Tabel 5. Peningkatan Hasil Belajar Kognitif 

Hasil Belajar 
Kognitif 

Sebelum 
Tindakan 

Siklus I Siklus II Peningkatan Keterangan 

Rata-rata 67,97 72,97 79,71 6,74 Meningkat 

Ketuntasan Belajar 
Klasikal (%) 

34.21% 57,89 86,84 28,95 Meningkat 

Model pembelajaran inkuiri yang diterapkan di kelas X IPA 1 
MAN Sidoarjo meliputi 5 tahap. Tahap pertama ini merupakan 
tahap observasi. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memberikan fenomena yang menarik serta permasalahan (Cahyadi 
& Ariansyah, 2023; LM Rachmawati et al., 2023; Mustakim et al., 
2023). Peningkatan keterlaksanaan pembelajaran tahap pertama 

tidak terlepas dari hasil refleksi siklus I dan tindakan siklus II. 
Perbaikan yang dilakukan pada siklus II tahap pertama ini adalah 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan jelas, sehingga 
siswa mengetahui tujuan yang dilakukan dalam setiap tahapan 
pembelajaran (MM Effendi et al., 2022; Wang, 2019). 
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Tahap kedua merupakan tahap perpaduan tahap bertanya atau 
merumuskan masalah. Siswa menuliskan hal-hal yang ingin 
diketahui berdasarkan fenomena dan permasalahan yang 
disampaikan guru (Kuttner, 2021; Skedsmo, 2021). Peningkatan 
keterlaksanaan pembelajaran tahap kedua tidak terlepas dari hasil 
refleksi siklus I dan tindakan siklus II (Affeldt, 2018; Karimi et al., 
2021; Karlimah et al., 2021). Perbaikan yang dilakukan pada siklus II 
tahap kedua ini adalah guru memberikan arahan dalam 
memunculkan permasalahan dan penulisan rumusan masalah yang 
baik dan benar (Rutta, 2020; Wolski, 2020). 

Tahap ketiga merupakan tahap mengajukan hipotesis. Siswa 
menuliskan dugaan sementara atas rumusan masalah yang telah 
dibuat (Nairat et al., 2020; Rutta, 2021). Peningkatan keterlak-
sanaan pembelajaran tahap ketiga tidak terlepas dari hasil refleksi 
siklus I dan tindakan siklus II. Perbaikan yang dilakukan pada siklus 
II tahap ketiga ini adalah guru memberikan arahan dalam 
merumuskan hipotesis dari konsep yang siswa miliki sebelumnya 
untuk memberikan jawaban awal dan penulisan yang baik dan 
benar (Lamminpää, 2023; Randi et al., 2022). 

Tahap kelima merupakan tahap penyimpulan. Siswa 
menyampaikan kesimpulan akhir pembelajaran beserta refleksi 
diri. Berdasarkan persentase keterlaksanaan pembelajaran oleh 
guru dan kegiatan belajar siswa dapat dikatakan bahwa 
pelaksanaan model pembelajaran inkuiri pada tahap keempat telah 
terlaksana dengan berhasil sekali. Kegiatan pembelajaran 
terlaksana secara stabil dengan nilai sempurna pada tindakan siklus 
I dan tindakan siklus II. 

Tahap keenam yaitu tahap evaluasi. Menurut Susanto (2002) 
kegiatan pokok yang dilakukan dalam tahap evaluasi adalah 
mengulang kembali informasi yang telah diperoleh siswa melalui 
tes baik lisan maupun tulisan. Berdasarkan persentase 
keterlaksanaan pembelajaran dapat dinyatakan bahwa 
pelaksanaan model pembelajaran inkuiri pada tahap keenam telah 
terlaksana dengan baik sekali. 

Berdasarakan analisis keenam tahap pembelajaran inkuiri, 
tingkat keterlaksanaan pembelajaran siklus I adalah 88,33% dan 
tingkat keterlaksanaan pembelajaran siklus II adalah 100%. 
Peningkatan keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri 
dikarenakan beberapa perbaikan yang telah dilakukan pada siklus II 
terhadap kekurangan yang terjadi pada siklus I. 

Pembelajaran inkuiri yang ditetapkan pada penelitian ini 
dilakukan secara berkelompok (5-6 orang). Hal ini didasarkan pada 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Tobin, Capie dan Bettencourt 
(1988) bahwa untuk meningkatkan pembelajaran kognitif yang 
lebih tinggi, peran aktif mengajar dengan penekanan pada 
pemantauan dan mempertahankan keterlibatan nyata dari semua 
siswa. Pembelajaran secara berkelompok atau kegiatan 
perorangan, dapat menjadikan siswa lebih aktif serta memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan 
secara bersama-sama (F. B. Aji et al., 2023; Anggraini et al., 2020; 
Hariyadi, 2018; Hasanah et al., 2023). Masing-masing kelompok 
mengambil bagian secara aktif dalam kegiatan tersebut, serta 
melakukan diskusi tentang kegiatan yang sedang dilaksanakan 
maupun hasil yang mereka dapatkan sehingga mereka dapat 
berlatih untuk berpikir seperti seorang ilmuwan dan menjadikan 
siswa aktif. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa diperoleh dari 
jawaban yang diajukan siswa pada LKS yang disesuaikan dengan 
rubrik penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi. Pada siklus I 
kemampuan berpikir tingkat terdapat 2 kriteria yaitu kriteria tidak 
berhasil dan cukup berhasil. Kriteria tidak berhasil sebanyak 5 soal, 
kriteria cukup berhasil sebanyak 2 soal. Pada siklus II kemam-puan 
berpikir tingkat tinggi menunjukkan peningkatan yaitu kriteria 
cukup berhasil sebanyak 4 soal, kriteria berhasil sebanyak 2 soal 
dan kriteria berhasil sekali sebanyak 1 soal. Peningkatan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi terlihat pada siklus II yakni siswa 
mampu menggali informasi dari topik yang diberikan oleh guru dan 

mampu mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Kegiatan 
pembelajaran pada siklus II yaitu dengan observasi secara 
berkelompok di luar ruangan terbukti lebih mampu mengeksplorasi 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Tingkat keberhasilan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siklus I sebesar 38,23% 
yaitu tidak berhasil dan pada siklus II meningkat hingga 70,58% 
merupakan tingkatan cukup berhasil. Peningkatan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi dikarenakan beberapa perbaikan yang telah 
dilakukan pada siklus II terhadap kekurangan yang terjadi pada 
siklus I khususnya pada kegiatan pembelajaran inkuiri yang 
menjadikan siswa lebih aktif dan menemukan konsep materi 
pembelajaran secara mandiri. 

Hasil belajar afektif diukur melalui lembar pengamatan ranah 
afektif selama proses pembelajaran. Penilaian hasil belajar ranah 
afektif siswa dilakukan oleh observer dengan memberikan skor 1-3. 
Hasil belajar ranah afektif siswa pada siklus I mencapai rerata 75,31. 
Peningkatan nampak pada siklus II mencapai rerata 95,06. 
Peningkatan terlihat pada setiap aspeknya yakni aspek menanggapi 
(responding), menghargai (valuing), dan mengorganisasi 
(organization). Hasil belajar psikomotor juga diukur melalui lembar 
pengamatan ranah psikomotor selama proses pembelajaran. 
Penilaian hasil belajar ranah psikomotorik siswa dilakukan oleh 
observer dengan memberikan rentangan skor 1-3. Hasil belajar 
ranah psikomotor siswa pada siklus I mencapai rerata 68,60. Hasil 
belajar ranah psikomotor siklus II mencapai rerata 91,74. 
Peningkatan terlihat pada setiap aspeknya yakni aspek meniru 
(imitation), menyesuaikan (adapting), dan membiasakan 
(practicing). 

Hasil belajar kognitif diukur melalui tes yang dilakukan pada 
setiap akhir siklus. Soal tes akhir siklus terdiri dari soal uraian 
dengan jenjang kognitif yang berbeda. Berdasarkan hasil tes yang 
dilakukan pada penelitian ini diperoleh bahwa hasil belajar kognitif 
siswa mengalami peningkatan dari siklus I dan siklus II. Pada siklus I 
16 siswa dari 38 siswa belum mampu mencapai ketuntasan yang 
ditetapkan menurut KKM yaitu ≥ 75. Hasil belajar kognitif siswa 
mencapai rerata 72,97 dengan persentase ketuntasan belajar 
klasikal 57,89%. Pada siklus II sebagian besar yakni 33 siswa dari 38 
siswa telah mencapai ketuntasan yang ditetapkan menurut KKM. 
Hasil belajar kognitif siswa mencapai rerata 79,71 dengan 
persentase ketuntasan belajar klasikal 86,84%. Hasil analisis data ini 
menunjukkan bahwa tindakan yang diberikan berupa penerapan 
model pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan hasil belajar 
kognitif siswa belum berhasil dan pada siklus II dapat dikatakan 
berhasil. 

Peningkatan hasil belajar kognitif siswa, salah satunya adalah 
melalui penerapan model pembelajaran inkuiri ini, menunjukkan 
adanya keuntungan mengajar dengan model inkuiri seperti yang 
diungkapkan oleh (S. D. Aji et al., 2017; I. Safitri et al., 2020) yaitu 
memacu keinginan siswa untuk mengetahui, memotivasi mereka 
untuk melanjutkan pekerjaannya hingga mereka menemukan 
jawabannya. Keuntungan yang lain, siswa belajar memecahkan 
masalah secara mandiri dan meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis karena siswa harus selalu menganalisis dan menangani 
informasi (Fakhrurrazi et al., 2019; Nurlatifah & Suprihatiningrum*, 
2023; Wardani, 2012). Selain itu siswa ditekankan untuk melakukan 
suatu penyelidikan untuk menemukan konsep secara langsung. Hal 
ini mengakibatkan konsep yang didapatkan tidak mudah luntur dari 
pikiran. Hal ini sejalan dengan pendapat (Tarigan & Indrastoeti, 
2017; Tohir, 2020) yang menyatakan bahwa belajar yang didukung 
dengan pengalaman secara langsung dapat meningkatkan daya 
ingat siswa dan memungkinkan siswa mengembangkan konsep 
sehingga hasil belajarnya meningkat. 

Kesimpulan 

Penerapan model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas X IPA  1 MAN 
Sidoarjo. Hal ini dapat diketahui dari data kesesuaian jawaban 
tingkat tinggi siswa dengan rubrik penilaian kemampuan berpikir 
tingkat tinggi setiap siklusnya. Penerapan model pembelajaran 
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inkuiri juga dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas X 
IPA 1 MAN Sidoarjo. Hal ini dapat diketahui dari data peningkatan 
rerata hasil belajar afektif, psikomotor, dan kognitif serta 
persentase ketuntasan belajar klasikal siswa pada siklus I dan siklus 
II. 
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